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Abstract: Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menganalisis soal yang 
termasuk miskonsepsi dengan materi atom, ion, dan molekul  menggunakan instrumen 
three-tier dengan jumlah 25 soal. Keuntungan dari penggunaan instrumen soal three tier 
yaitu saat menjawab soal peserta didik dapat dikategorikan manakan peserta didik yang  
tergolong miskonsepsi, paham konsep, tidak paham konsep, dan hanya menebak saja. 
Selain itu guru juga dapat mengetahui soal manakan yang perlu adanya penekanan materi 
lebih lanjut. Penelitian dilakukan di SMP 2 Jekulo pada kelas 8 dengan jumlah siswa yang 
mengerjakan soal adalah 31 siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif. Jumlah jawaban keseluruhan ada 775 jawaban terdapat 245 dengan persentase 
31,61% dikategorikan miskonsepsi, 282 jawaban dengan persentase 36,39% dikategorikan 
tidak paham konsep, berjumlah 191 jawaban dengan persentase 24,65% dikategorikan 
paham konsep, dan 57 jawaban dengan persentase 7,35% dikategorikan hanya menebak. 
Setelah dilakukan penelitian dapat diketahui bahwa miskonsepsi pada peserta didik bisa 
saja terjadi karena kesalahan saat memahami konsep yang sebenarnya. Kebanyakan 
peserta didik menjawab salah pada bagian pertanyaan dan juga alasannya tetapi mereka 
menjawabnya dengan penuh keyakinan. Mereka mengalami kesalahpahaman konsep 
dalam menerima materi terkait. Miskonsepsi pada siswa kebanyakan terjadi pada materi 
menentukan proton, elektron, dan neutron.  
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Pendahuluan 

 Miskonsepsi merupakan suatu penafsiran atau pendeskripsian suatu ide atau pandangan 

terhadap salah satu konsep yang dipikiran atau telah dimiliki suatu pribadi dan konsep tersebut 

salah dan memiliki perbedaan dengan konsep awal yang mana telah dibenarkan oleh para ahli 

(konsep ilmiah). Miskonsepsi bisa terjadi karena kesalahpahaman pada suatu konsep tertentu. 

Miskonsepsi juga dapat terjadi jika seseorang telah menelan mentah-mentah suatu 

informasi(Wulandari & Vitasari, 2022). Di dalam dunia Pendidikan, miskonsepi sering terjadi 

terhadap peserta didik yang mana merupakan objek paling mudah mengalami miskonsepsi. 
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Namun tidak menutup kemungkinan pendidik juga dapat mengalami miskonsepsi dalam proses 

belajar mengajar. Konsep dasar materi yang salah dan penguatan materi yang belum tuntas 

menjadi salah satu sebab terjadinya miskonsepsi bahkan hal tersebut dapat memperburuk 

miskonsepsi pada diri peserta didik. Jika hal tersebut dibiarkan dan tidak ada tindak lanjut untuk 

membenahi kesalahan tersebut maka seterusnya peserta didik akan berfikiran bahwa konsep yang 

dimilikinya benar(Nuri, 2023). 

 Terdapat fakta tentang miskonsepsi yang harus diketahui, yaitu bahwa miskonsepsi sulit untuk 

diperbaiki karena sudah melekat dipikiran siswa bahwa konsep yang dimilikinya adalah konsep 

yang benar. Fakta lainnya yaitu miskonsepsi juga sering kali terjadi dari kalangan  guru, mahasiswa, 

dosen,dan juga orang awam(Faizah, 2016). Ternyata seseorang yang pandai atau pintar belum 

tentu dia tidak mengalami miskonsepsi. Jadi, miskonsepsi bisa saja terjadi oleh siapa saja, namun 

kebanyakan sering kali terjadi dari kalangan siswa.  

 Pada penelitian ini tidak hanya menganalisis miskonsepsi saja, namun kategori lainnya yaitu 

siswa yang dikategorikan paham konsep. Peserta didik yang dikategorikan paham konsep ini 

merupakan siswa yang mengerti dan juga menguasai dengan benar terhadap materi yang telah 

dijelaskan oleh guru saat pembelajaran sedang berlangsung. Selanjutnya yaitu peserta didik yang 

tidak paham konsep, maksud dari tidak paham konsep di sini adalah perserta didik yang tidak dapat 

menguasai konsep yang telah diberikan oleh guru. Kategori yang terakhir yaitu peserta didik yang 

hanya menebak jawaban saat menjawab soal. Hal ini bisa saja terjadi karena saat menjawab soal  

peserta didik sulit menyeimbangi konsep awal yang telah dipahaminya dengan konsep baru yang 

telah diberikan oleh guru. Pada saat proses belajar mengajar berlangsung peserta didik sedang 

dalam posisi tidak siap untuk menerima materi atau konsep baru yang akan disampaikan oleh guru. 

Kebanyakan peserta didik tersebut memang hanya mendengar tanpa memahami apa yang sedang 

disampaikan oleh guru. Penyebab lain terjadinya miskonsepsi adalah kurangnya minat belajar 

peserta didik(Atsilah, 2020).  

 Kimia merupakan salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang berisikan tinjauan 

tentang susunan dan gabungan dari beberapa bahan, perubahan yang terjadi oleh zat atau suatu 

bahan tertentu, dan kejadian lainnya yang dapat mengiringi perubahan suatu bahan. 

Perkembangan ilmu kimia ini menjadi lebih pesat saat ditemukan alat pengukuran kuantitatif yang 

berhasil ditemukan atau diciptakan oleh para ahli, dengan hal ini maka memungkinkan bagi para 

ahli kimia melakukan eksperimen-eksperimen yang terukur secara cermat dan tepat. Di dalam ilmu 

kimia pemahaman konsep dimulai dengan tingkat yang rendah kemudian ke tingkat yang lebih 

tinggi tingkatannya. Konsep sederhana yang dapat dipelajari dalam kimia adalah pada konsep 

materi Atom, Ion, dan Molekul. Sedangkan pada materi atom, ion, dan molekul ini merupakan 

salah satu materi IPA yang mudah sekaligus susah. Seperti halnya materi yang mudah terdapat 

pada materi proton, electron dan molekul. Sedangkan salah satu materi yang susah terdapat pada 

materi menentukan rumus kimia atau menentukan nama senyawa. Sehingga, jika siswa tidak 

paham pada tingkatan yang mudah maka akan berpengaruh pada tingkatan yang susah. Oleh 

karena itu, penting bagi siswa untuk paham akan materi tersebut(Nissa dkk., 2019).  

 Penggunaan instrument yang tepat dalam penelitian dapat memudahkan kita mendapatkan 

data secara sistematis dan objektif agar penelitian dapat berjalan dengan efisien dan menghasilkan 

data yang akurat. Menggunakan tes diagnostik dapat menentukan konsep-konsep pada materi 
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pembelajaran yang memungkinkan adanya miskonsepsi pada peserta didik. Untuk mendapatakan 

data mengenai miskonsepsi maka dapat dilakukan dengan beberapa jenis instrument. Instrumen 

yang dapat digunakan misalnya wawancara, observasi, open-ended test, multiple-choice test, dan 

multiple-tier test yang memiliki berbagai jenis yaitu two tier test, three tier test, four tier test dan 

lainnya. Dan pastinya setiap jenis tes memiliki kelebihan dan kekurangan dalam penggunaannya 

dan juga hasilnya. Dalam menggunakan instrument three tier test tentunya dapat memiliki 

kelebihan dibandingkan dengan menggunakan two tier test(Christiani dkk., 2021)  

 Pemilihan penggunaan instrument soal three-tier test pada penelitian ini dikarenakan memiliki 

tiga tingkatan untuk menganalisis suatu kepemahaman siswa. Test three-tier ini dibagi menjadi 

tiga tingkatan, yaitu tingkatan pertama yang berisi soal dengan indikator pertanyaan biasa, pada 

tingkatan kedua berisi indikator alasan dalam menjawab tingkatan pertama, dan tingkatan ketiga 

yakni berisi tingkat keyakinan dalam menjawab tingkatan pertama dan tingkatan kedua. Pada 

tingkatan pertama soal berisi pilihan ganda seperti biasanya, peserta didik menjawab salah satu 

jawaban dari pertanyaan tersebut. Pada tingkatan kedua berisi beberapa alasan atas jawaban dari 

tingkatan sebelumya, peserta didik dapat memilih alasan yang tepat atas jawaban yang telah 

dijawab pada tingkatan sebelumnya. Dan pada tingkatan ketiga terdapat pilihan tingkat keyakinan 

saat peserta didik menjawab pertanyaan tersebut, apakah dijawab dengan penuh keyakinan atau 

tidak yakin(Lestari dkk., 2023).  

 Keuntungan dari penggunaan instrument soal three tier yaitu guru dapat mengetahui tingkat 

keyakinan peserta didik saat menjawab soal dan tingkat keyakinan dalam memilih alasan sehingga 

dapat dianalisis tingkat pemahaman peserta didik. Keuntungan lainnya yaitu saat menjawab soal 

peserta didik dapat dikategorikan manakan peserta didik yang paham konsep, tidak paham konsep, 

menebak, dan juga miskonsepsi. Selain itu guru juga dapat mengetahui soal manakan yang perlu 

adanya penekanan materi lebih lanjut(Saputri & Angraeni, 2021) 

 Menurut penelitian terdahulu yang diteliti oleh (Mukhlishin dkk., 2022) berpendapat bahwa 

salah satu materi kimia yang sering kali berpotensi mengalami miskonsepsi adalah pada konsep 

atom, ion dan molekul. Peserta didik sering kali beranggapan bahwa atom itu memiliki berbagai 

macam bentuk, seperti lonjong, persegi, bulat, oval, dan lain sebagainya, padahal pemikiran ini 

ternyata salah.  

 Miskonsepsi akan berlanjut jika peserta didik tidak diberi tahu bahwa konsep yang mereka 

miliki adalah salah, terlebih pada materi Atom, Ion, dan Molekul. Menurut penelitian terdahulu 

yang dikemukakan oleh(Anggraeni dkk., 2017) mengatakan bahwa materi atom, ion, dan molekul 

merupakan materi dasar yang penting untuk dipelajari peserta didik. Karena materi ini merupakan 

landasan atau dasar dari konsep kimia yang akan digunakan untuk mempelajari materi selanjutnya. 

Salah satu materi yang ada kaitannya dengan materi atom, ion, dan molekul yaitu materi Lembaga 

unsur, persamaan reaksi, termokimia, ikatan kimia, tata nama senyawa, dan juga larutan elektrolit 

dan non elektrolit. Jadi, jika materi dasarnya mengalami miskonsepsi atau kegagalan maka peserta 

didik akan berpengaruh terhadap materi kimia selanjutnya(Sukaria, 2024). 

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti memilih untuk menggunkan instrument Three-Tier Test 

dalam penelitian kali ini dengan harapan dapat mempermudah untuk mengidentifikasi miskonsepsi 

konsep pada materi Atom, Ion, dan Molekul. Judul dari penelitian ini adalah “Analisis Miskonsepsi 

IPA Materi Atom, Ion, dan Molekul terhadap Siswa Kelas 8 Menggunakan Instrumen Three-tier”. 
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Metode Penelitian 

 Dari banyaknya jenis metode penelitian yang ada, peneliti akan menggunakan metode 

penelitian Kualilatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu metode penelitian yang 

mengambarkan tentang kejadian yang sebenarnya terjadi atau sedang diteliti terhadap suatu objek 

penelitian. Metode ini bertujuan untuk menjelaskan popasi, keadaan, situasi, atau fenomena secara 

akurat dan juga berurutan. Penelitian kualitatif deskriptif ini digunakan untuk penelitian tanpa 

adanya manipulatif data(Hanyfah dkk., 2022) dengan malakukan observasi penyebaran soal kepada 

peserta didik.  

 Objek observasi ditujukan kepada peserta didik kelas VIII G di SMP N 2 Jekulo. Jumlah peserta 

didik yang menggerjakan soal ada 31 orang. Dan jumlah soal three tier yang akan dikerjakan oleh 

peserta didik adalah soal pilihan ganda materi atom, Ion, molekul berjumlah 25 beserta alasannya 

dan juga keyakinan dalam menjawabnya. Dalam penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 

pemahaman peserta didik ditinjau dari hasil mereka mengerjakan soal tersebut. Tingkat 

pemahaman siswa yang dapat ditinjau dari hasil mereka mengerjakan soal tersebut dapat 

dibedakan menjadi empat macam, yaitu kategori siswa yang miskonsepsi, kategori sisiwa yang tidak 

paham konsep, kategori siswa yang paham konsep, dan kategori siswa yang hanya menebak saja 

saat mengerjakan soal yang diberikan. Beberapa soal yang telah dipilih dan berkemungkinan 

mengalami miskonsepsi dalam menjawab soal tersebut.  

Pengelompokan jawaban peserta didik dapat dianalisis dengan menggunakan panduan pada table 

dibawah ini 

Table 1. Kategori Pengelompokan Jawaban Siswa 

Tahap 

Pertama 

Tahap 

Kedua 
Tahap Ketiga 

Kategori 

Benar Benar Yakin Paham Konsep (PK) 

Benar Salah Yakin Miskonsepsi (M) 

Salah Benar Yakin Miskonsepsi (M) 

Salah Salah Yakin Miskonsepsi (M) 

Benar Benar Tidak Yakin Menebak (Me) 

Benar Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

(TPK) 

Salah Benar Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

(TPK) 

Salah Salah Tidak Yakin Tidak Paham Konsep 

(TPK) 

  

Data mentah akan diolah menggunakan Excel. Kemudian hasil datan yang diperoleh nantinya akan 

dijelaskan secara terperinci atau dideskripsikan dengan baik dan benar pada bagian hasil dan 

pembhasan.  

Hasil 
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Berdasarkan instrument soal three-tier yang telah disebar kepada 31 siswa di SMP 2 Jekulo dapat 

diketahui dan dianalisis bahwa kategori peserta didik dalam menjawab soal ada empat macam. 

Yaitu peserta didik yang memang paham konsep, miskonsepsi, hanya menebak, dan juga peserta 

didik yang tidak paham konsep(Edy dkk., 2022). Adapun hasil dari penelitian tersebut dijelaskan 

pada table 2 di bawah ini. 

Table 2. Hasil Pemahaman konsep peserta didik(Khairaty dkk., 2018) 

Kategori Jumlah Persentase 

Paham Konsep 191  24,65%  

Menebak 57 7,35% 

 Miskonsepsi  245 31,61% 

Tidak Paham konsep 282 36,39% 

Jumlah 775 100% 

 Berdasarkan table 2 dapat dilihat bahwa terdapat 245 dengan persentase 31,61% dari total 

jawaban, peserta didik dikategorikan mengalami miskonsepsi. Sedangkan kategori jawaban peserta 

didik yang paling banyak yaitu siswa yang tidak paham konsep dengan jumlah 282 jawaban dengan 

persentase 36,39% . Jumlah peserta didik yang paham akan konsep berjumlah 191 jawaban dengan 

persentase 24,65%. Dan kategori peserta didik yang hanya menebak jawaban dan ternyata benar 

berjumlah 57 jawaban dengan persentase 7,35%.   

 Setelah instrument soal dikerjakan oleh peserta didik, dapat dinyatakan bahwa peserta didik 

didominasi oleh siswa yang tidak paham konsep atau materi. Hal ini dikarenakan saat terjun ke 

lapangan untuk menyebar soal kepada peserta didik, baru diketahui ternyata materi atom, ion, 

molekul pada kelas 8 belum semuanya tersampaikan. Kurikulum yang mereka pakai ternyata pada 

kelas 8 hanya terdapat materi undur dan senyawa. Oleh karena itu saat menjawab pertanyaan peserta 

didik banyak yang tidak paham konsep.   

Pembahasan 

Setelah melakukan penelitian di SMP 2 Jekulo, dapat diketahui bahwa miskonsepsi pada peserta 

didik saat mengerjakan soal atom, ion, dan molekul dengan instrument three-tier sebanyak 31,61% 

dari jumlah keseluruhan. Yang mana tujuan utama diakukan penelitian ini yaitu untuk menganalisis 

miskonsepsi materi ipa atom, ion, dan molekul. Tiga soal teratas yang banyak miskonsepsinya adalah 

pada soal nomor 10, 3, dan 17. Pada nomor 10, sebanyak 18 peserta didik yang dikategorikan 

miskonsepsi. Sedangkan soal nomor 3, sebanyak 17 peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Dan 

pada soal nomor 17, sebanyak 16 peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Dan pada soal lainnya 

juga terdapat beberapa siswa yang mengalami miskonsepsi. Berikut merupakan salah satu soal yang 

dikategorikan miskonsepsi.  
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Gambar 1. Soal beserta jawaban yang benar dan dikategorikan miskonsepsi 

Pada gambar 1 ditunjukan jawaban yang benar antara pertanyaan dan juga alasannya. Dari hasil 

penelitian dikatahui bahwa peserta didik yang mengalami miskonsepsi adalah yang salah menjawab 

salah satu dari pertanyaan dan alasannya tetapi dia yakin dalam menjawabnya. Indikator soal ini yaitu 

siswa dapat menentukan proton, electron, dan neutron dari soal yang telah disajikan. Miskonsepsi 

dapat terjadi karena ketidaksesuaian konsep yang mereka ketahui dengan konsep yang 

sebenarnya(Mu’arikha & Qomariyah, 2021). Salah satu penyebab ketidaksesuaian konsep yaitu ketika  

mereka masih bingung dengan konsep menghitung proton, electron, dan neutron.  

Soal lainnya yang dukategorikan miskonsepsi yaitu terdapat pada soal nomor 3. Pada soal nomor 

3 ini memiliki indikator soal yaitu siswa mengidentifikasi apa saja struktur atom. Berikut adalah bentuk 

soalnya. 

 
Gambar 2. Soal beserta jawaban yang benar dan dikategorikan miskonsepsi 

 Kebanyakan peserta didik menjawab salah pada bagian pertanyaan dan juga alasannya tetapi 

mereka menjawabnya dengan penuh keyakinan. Mereka mengalami kesalahpahaman konsep dalam 

menerima materi terkait(Ginting dkk., 2022). Peserta didik yang tergolong miskonsepsi dikarenakan 

salah dalam mengidentifikasi apa saja struktur atom yang sesuai dengan jawaban pertanyaan dan juga 

alasan yang tepat. Kebanyakan miskonsepsi memang didasari oleh kesalahan konsep, kesalahan dalam 
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mengidentifikasi, kurangnya penguasaan konsep materi yang baik dan benar, serta masih banyak lagi 

faktor yang menyebabkan miskonsepsi pada siswa(Nurawwaluliza dkk., 2021). 

 Analisis selanjutnya diketahui bahwa dari 25 soal yang telah diujikan, terdapat tiga butir soal 

teratas dengan hasil kategori tidak paham konsep paling banyak. Tiga nomor teratas yang 

dikategorikan Tidak Paham Konsep (TPK) yaitu terdapat pada nomor 22, 23 dan 25. Pada nomor 22 

sebanyak 24 peserta didik atau hampir 1/3 dari jumlah siswa yang dikategorikan tidak paham konsep. 

Pada nomor 23 sebanyak 22 peserta didik dan pada nomor 25 sebanyak 20 peserta didik yang 

dikategorikan tidak paham konsep. Berikut merupakan salah satu soal yang dikategorikan tidak paham 

konsep. 

 

Gambar 3. Soal beserta jawaban yang benar dan dikategorikan tidak paham konsep 

Pada gambar 3 diatas merupakan soal nomor 22 dan jawaban yang benar. Kebanyakan siswa 

menjawab salah pada bagian pertanyaan dan juga pada alasannya, atau benar salah satunya dan juga 

mereka menjawabnya dengan tidak yakin. Dengan hal ini peserta didik yang menjawab dengan kategori 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang tidak paham konsep. Pada indicator soal ini 

peserta didik disajikan nama senyawa kemudian peserta didik dapat memilih manakan rumus kimia yang 

tepat. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menentukan rumus kimia dari senyawa tersebut karena 

tidak paham konsep atas materi tersebut.  

Berdasarkan hasil jawaban siswa, dapat diketahui bahwa siswa  paham akan konsep pada materi 

atom, ion, dan molekul setelah mengerjakan 25 soal three-tier ini sebesar 191 jawaban dengan 

persentase 24,65%. Kebayakan siswa yang paham konsep terdapat pada soal dengan golongan mudah. 

Salah satu soal yang banyak terkategorikan paham konsep yaitu pada soal nomor 2, 4, dan 1. Siswa yang 

dikategorikan paham konsep pada soal nomor 2 yaitu 20 siswa. Sedangkan pada soal nomor 4 yaitu 

terdapat 18 orang siswa. Dan pada soal nomor 1 sebanyak 17 orang siswa yang paham konsep. Berikut 

merupakan soal yang tergolong mudah dan dikategorikan paham konsep oleh para siswa.  
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Gambar 4. Soal beserta jawaban yang benar dan dikategorikan paham konsep 

 Berdasarkan gambar 4 di atas, dapat diketahui bahwa siswa yang dikategorikan paham konsep 

ini karena indikator soal tersebut dikategorikan mudah. Namun tidak sedikit juga siswa yang salah saat 

menjawabnya. 

 Tidak sedikit juga peserta didik yang menjawab dengan kategori menebak. Sebanyak 57 

jawaban dengan kategori menebak dari jumlah keseluruhan jawaban yaitu 775 jawaban. Atau jika 

dipersentasekan yaitu sebanyak 7,35%.  

 Namun terlepas dari itu semua, mengingat tujuan utama penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dan menganalisis miskonsepsi siswa. Memang kebanyakan faktor yang melatar belakangi miskonsepsi 

pada siswa adalah kesalahan memahami konsep yang sebenarnya(Meha dkk., 2021). Kemungkinan ini 

bisa terjadi jika saat proses belajar mengajar siswa tidak sepenuhnya fokus pada materi yang 

disampaikan oleh guru. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Jilom, 2025) disebutkan faktor 

penyebab terjadinya miskonsepsi pada siswa adalah tidak suka pada materinya, susah dalam 

memahami rumus, kebingungan dalam memahami soal yang disajikan, dan kurang paham atas materi 

yang disampaikan oleh guru.  

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Eva Muyassaroh dkk., 2024) dituliskan bahwa 

miskonsepsi juga bisa saja terjadi karena peserta didik yang hanya menebak asal jawabannya. Jadi tidak 

sepenuhnya jika peserta didik memang mengalami kesulitan dalam menjawab. Memang tidak banyak 

peserta didik yang hanya menebak jawabannya saja meskipun jawabannya tergolong miskonsepsi. 

Apalagi pada materi kimia tentang atom, ion, dan molekul memang ada materi yang memuat proton, 

electron, dan neutron. Materi tersebut jika tidak benar-benar dipahami maka akan menyebabkan 

miskonsepsi.  

 Menurut penulis sendiri, faktor miskonsepsi pada siswa dapat terjadi karena siswa mungkin 

baru pertama kali mengerjakan soal dengan instrument three-tier. Yang mana terdiri tiga tingkatan 

dalam menjawab soal. Meskipun sudah dijelaskan pada saat sebelum mulai mengerjakan soal 

bagaimana cara pengerjaannya yang benar. Tetapi yang dilihat oleh penulis, siswa sering mengabaikan 

pada bagian alasan saat menjawab soal. Padahal jika sudah paham soalnya, maka bagian alasan tinggal 

menyesuaikan dengan jawabannya.  

 Dalam melakukan penelitian ini pastinya penulis memiliki keterbatasan. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah tidak adanya data pendukung yaitu berupa wawancara kepada guru mata 



 

Jurnal Inspirasi Pendidikan XV (II), 2025, 122-132 
Nurul Isnaini Maulida, Zidni Azizati 

 

 

Copyright © 2025, Jurnal Inspirasi Pendidikan, ISSN 2088-9704 (print) | 2549-4147 (online) 

 

130 

 

Pelajaran IPA. Hal ini terjadi dikarenakan keterbatasan waktu untuk observasi kembali. Pada saat 

penulis melakukan penelitian, waktunya satu hari sebelum para siswa akan mengerjakan ujian akhir 

semester (UAS) atau ujian kenaikan kelas.  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dijabarkan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

peserta didik yang dikategorikan miskonsepsi pada materi atom, ion, dan molekul dengan hasil 245 

jawaban dari jumlah jawaban yaitu 775. Dengan rata-rata jawaban jika dipresentasekan 31,61%. Tiga 

soal teratasan yang banyak mengalami miskonsepsi adalah soal nomor 10, 3, dan 17. Miskonsepsi pada 

peserta didik dapat terjadi karena kesalahan dalam memahami konsep sebenarnya. Kebanyakan 

peserta didik menjawab salah pada bagian pertanyaan dan juga alasannya tetapi mereka 

menjawabnya dengan penuh keyakinan. Mereka mengalami kesalahpahaman konsep dalam 

menerima materi terkait. Miskonsepsi pada siswa kebanyakan terjadi pada materi menentukan 

proton, elektron, dan neutron. Dengan menggunakan intrumen three-tier dapat memudahkan penulis 

dalam membedakan antara tidak paham konsep dengan kategori miskonsepsi. Keterbatasan dalam 

penelitian ini adalah tidak adanya data pendukung yaitu berupa wawancara kepada guru mata 

Pelajaran IPA. Hal ini terjadi dikarenakan keterbatasan waktu untuk observasi kembali 

Ucapan Terimakasih 

Penulis ingin mengucapkan terimakasih kepada bu Zidni selaku dosen pembimbing karena telah 

membantu penulis dalam pembuatan jurnal artikel ini. Dan tak lupa kepada seluruh siswa/siswi kelas 

VIII G dari SMP 2 Jekulo karena telah membantu penulis dalam menjawab soal yang telah diberikan. 

Dan juga kepada salah satu guru mata Pelajaran IPA yang ada di SMP 2 Jekulo karena telah mengizinkan 

penulis untuk melakukan penelitian untuk membuat jurnal artikel ini.  
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